





1.1. LATAR BELAKANG 
Bendungan memiliki manfaat besar, antara lain sebagai tampungan 
cadangan air untuk musim kemarau, sumber pembangkit listrik, pengendali banjir, 
area perikanan darat, obyek pariwisata, penahan limpasan air permukaan untuk 
pengisian kembali air tanah serta untuk tujuan tertentu. 
 Bendungan disamping memiliki manfaat besar, juga menyimpan potensi 
bahaya yang dapat mengancam kehidupan masyarakat di hilir bendungan. 
Keruntuhan bendungan dapat menimbulkan banjir besar yang mengakibatkan 
bencana dahsyat di daerah hilir bendungan.  
Pada bendungan tipe urugan, tidak boleh terjadi rembesan. Rembesan yang 
kecil dapat menjadi awal kerusakan dan bahkan keruntuhan bendungan. Contoh 
kejadian keruntuhan bendungan yang disebabkan karena rembesan cukup banyak. 
Berdasarkan kajian atas kerusakan bendungan tipe urugan yang terjadi di Amerika 
Serikat menghasilkan suatu kesimpulan bahwa 85 % kasus kerusakan tersebut 
akibat dari rembesan (Soetjiono C., 2009). 
Di Indonesia, kegagalan bendungan urugan tanah telah terjadi pada 
Bendungan Situ Gintung yang menyebabkan korban meninggal lebih dari 100 
jiwa yang diakibatkan oleh internal erosison/rembesan (Warren A.L., 2010).  
Direktorat Jenderal Sumber Daya Air (2003) menjelaskan bahwa banyak 
kegagalan bendungan di dunia dapat dihindari atau dampaknya dikurangi, dengan 






Bendungan Wonorejo adalah bendungan tipe urugan batu dengan inti tanah, 
dibangun pada tahun 1992 sampai dengan tahun 1999 dan diresmikan untuk mulai 
beroperasi pada tahun 2001. Bendungan ini direncanakan memiliki manfaat antara 
lain menyediakan air baku untuk irigasi seluas 8.000 ha di daerah Kabupaten 
Tulungagung, air baku tambahan untuk kebutuhan domestik Kota Surabaya 
sebesar 6 m3/detik, dan pembangkitan listrik dengan daya terpasang 6.3 MW. Saat 
ini telah dikembangkan pemanfaatannya pada sektor perikanan dan pariwisata dan 
mampu berperan dalam pengendalian banjir bagi Kota Tulungagung serta 
pemenuhan kebutuhan industri bagi Kota Surabaya. 
Mengingat umur bendungan yang sudah cukup lama dan demi keamanan 
bendungan itu sendiri, maka Bendungan Wonorejo dipandang perlu untuk dikaji. 
Dalam penetilian ini dikaji mengenai rembesan yang terjadi di bendungan. 
Analisis yang sederhana berdasarkan data-data keadaan aktual bendungan terkait 
aspek rembesan akan sangat membantu bagi pengelola bendungan memperoleh 
hasil penilaian secara cepat dan meyakinkan untuk segera menentukan keputusan 
awal atas keadaan bendungan. 
Dalam evaluasi keamanan Bendungan Wonorejo pada aspek rembesan yang 
dilakukan saat ini berdasarkan nilai rembesan total yang diukur dari seluruh titik-
titik pengamatan rembesan dibandingkan dengan nilai rembesan total yang 
diijinkan yaitu 35 liter/detik pada tinggi muka air 97 meter. Nilai rembesan total 
yang diijinkan ini ditentukan dari hasil analisis yang dilakukan pada tahun 1999. 
Memperhatikan hal ini, perlu untuk didapatkan standar keamanan bendungan di 






1.2. RUMUSAN MASALAH 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1) Bagaimana  pengaruh  tinggi muka air waduk terhadap rembesan pada setiap 
titik pemantauan rembesan. 
2) Bagaimana karakteristik rembesan bendungan yang dipengaruhi oleh hujan. 
3) Bagaimana hubungan antara tinggi air waduk dan kapasitas rembesan sebagai 
standar keamanan bendungan. 
4) Bagaimana kesimpulan awal atas keamanan bendungan ditinjau dari aspek 
rembesan. 
 
1.3. BATASAN MASALAH 
 Batasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1) Penelitian dilakukan hanya pada aspek rembesan didalam tubuh bendungan 
dengan pengaruh hujan pada bendungan tipe urugan batu dengan inti tanah. 
2) Bila data as built drawing tidak dapat diperoleh, maka data perencanaan 
diasumsi dapat digunakan sebagai data eksisting. 
3) Data sekunder dan informasi-informasi Bendungan Wonorejo diasumsi valid. 
 
1.4. TUJUAN PENELITIAN 
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1) Mengetahui pengaruh  tinggi muka air waduk terhadap rembesan pada setiap 
titik pemantauan rembesan. 
2) Mengetahui karakteristik rembesan bendungan yang dipengaruhi oleh hujan. 
3) Mengetahui hubungan antara tinggi air waduk dan kapasitas rembesan 





4) Mendapatkan kesimpulan awal atas keamanan bendungan ditinjau dari aspek 
rembesan. 
 
1.5. MANFAAT PENELITIAN 
Manfaat teoritis: sebagai tambahan informasi guna memperkaya khasanah 
keilmuan di bidang sumber daya air, khususnya dalam hal penilaian keamanan 
bendungan dari aspek rembesan.  
Manfaat praktis: berupa kewaspadaan terhadap penurunan kapasitas 
bendungan guna penentuan penanganan secara lebih awal dalam rangka 
keberlanjutan pemanfaatan bendungan maupun upaya meminimalkan dampak atas 
bahaya kegagalan bendungan. 
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